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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakanasetkehidupanyangbegitupentinguntuk

suatu negara.Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi

penerusyangberkompetensi,mandiri,inovatifdankreatif,sertamemberi

suatu perubahan supaya kualitas pendidikan Indonesia lebih baik.

Pendidikandasarmerupakanpilarutamauntukmengembangkankualitas

sumberdayamanusia,karenapendidikansebagaidasaryangkuatbagi

siswadalam pembentukanmentalataukarakterseorangsiswa.

Berkaitandenganhalitu,Sadulloh,U.,Agus,M.&Babang,R.(2015,

hlm.16)mengatakan bahwa pendidikan merupakan bentuk interaksi

antaragurudansiswa,interaksiyangterjalinadalahinteraksipositifyang

bertujuanuntukmembentukgenerasimandiri,mengertiakannilai,norma

sosialdan diharapkan bersikap sesuaidengan nilaidan norma yang

terdapatdimasyarakat.Berdasarkan haltersebut,pendidikan harus

diterapkandenganbaikagardapatmeminimalisirresikoyangakanterjadi

dimasadepan,dapatdilakukanmelaluipembekalankompetensidanskill

yangperludimilikisetiapgenerasi.

Pendidikan sekolah dasarsaatinimenggunakan pembelajaran

berbasiskurtilas(Kurikulum 2013)dimanakurikulum inimenggunakan

pembelajarantematik.PembelajarantematikmenurutMulyasa(2014,hlm.

11)merupakanmodelpembelajarandimanasiswadibekalikompetensi

serta karakter yang mampu membentuk siswa dengan sikap dan

kompetensiyangsudahsesuaidengantuntutanteknologisertamengikuti

perkembangan zaman.Maka dariitu,perlunya guru yang memiliki

wawasanluasagarbisamenjadifasilitatoryangberkompeten.

Keberhasilankurikulum 2013menurutMulyasa(2014,hlm.12)bisa

dilihatberdasarkankriteriapendidikanyangbaik,yaitu:

1.Terdapatlulusanyangmemilikipengetahuandanketerampilanyang

baiik.
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2.Terdapatkualitaspembelajaranyangterusmeningkat.

3.Terdapatpeningkatanpadasaranadanprasaranapembelajaran.

4.Terdapatdukunganmoralbaikdarikeluargaataulingkungan.

5.Sekolah harus bertanggungjawab terhadap faktor-faktor yang

menunjangdalam pembelajaran.

Kriteriatersebutdapatmenjadikangenerasibarupendidikandasar

yangmempunyaikarakteristiksepertiyangdikemukakanolehMulyasa

(2014,hlm.13)yaitu:

1.BerimankepadaAllahSWT.

2.Mempunyaisikapberetika

3.Mempunyaiketerampilandanpengetahuanyangluas

4.Mempunyaiketerampilanberkomunikasi

5.Memilikijiwayangsehat.

Padamasainirendahnyakualitashasilbelajarsiswamerupakan

masalahyangsedangdihadapididuniapendidikan.Padapelaksanaan

pembelajaran,siswabelum diarahkanuntukbelajarmelaluiprosesberpikir,

belum diarahkan untuk bisa membuatrumusan masalah,membuat

dugaan sementara,mengumpulkan informasi,melakukan pengujian

hipotesissertamembuatkesimpulan.

Permasalahantersebuttercantum dalam beberapajurnalyangtelah

penelitiperoleh berdasarkan hasilobservasidilapangan yang pernah

ditelitioleh;pertama,penelitianyangdilakukanoleh Amal,A&Fajri,B.

(2018,hlm.117)menyatakanrendahnyahasilbelajarsiswadisebabkan

olehpenggunaanmodel,strategi,metodedanpendekatanpembelajaran

yangtidakbervariasisehinggamenyebabkankurangaktifnyasiswadalam

kegiatan pembelajaran. Kedua, pendapat yang dikemukakan oleh

Nurmayani,L.,Aris Doyan & NiNyomas Sri.P.V.(2018,hlm.24)

menyatakanbahwarendahnyahasilbelajardisebabkanolehpembelajaran

yangberbasisteachercentre,metodeyangdiajarkanguruyangdirasa

kurangmenarikbagisiswadisebabkanolehkurangnyapenggunaanmodel

yangpembelajaranyangbervariatifdalam kegiatanbelajar,siswalebih

ditekankan untuk mengingatmateripembelajaran tanpa dilatih untuk
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berpikirkritis,haliniyangmenjadifaktorpenyebabrendahnyahasilbelajar

siswa.

Ketiga,hasilpengamatanyangdilakukanolehSuryaYeniFitria(2017,

hlm 13)permasalahanyangterjadidisekolahyaiturendahnyahasilbelajar

siswa kelas IV diSDN 002 Langginidisebabkan oleh kurangnya

kompetensigurusecarapedagogik,carapenyajianmateripadaumumnya

terlaluseringmenggunakanmetodekonvensionalsertakurangnyavariasi

dalam modelpembelajaran.Keempat,hasilobservasiyangdilakukanoleh

KurinoYeniDwi(2018,hlm.35)diSekolahDasarNegeriCijatiditemukan

masalahpadakegiatanbelajar.Hasilbelajarsiswarendah,dilihatdari

ketuntasanbelajarminimum yaitu61.Siswayangdinyatakansudahtuntas

mencapai4 siswa sedangkan siswa yang dinyatakan belum tuntas

mencapai30siswa,karenakondisiitumakadiperlukanperbaikannilai

siswa yang belum tuntas melaluikegiatan pembelajaran yang tepat,

sehinggamampumeningkatkanhasilbelajarsiswa.

Kelima, berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh

DamayantiIda(2014,hlm.2)dikelasIVsekolahdasarNegeriKromong

ternyatahasilpemahamanbelajarIPAmasihsangatminim.Haltersebut

disebabkanPadapelaksanaannyaprosesbelajarmengajarberlangsung

hanyasatuarah.Siswahanyamendengarkanapayangdijelaskanoleh

gurudanguruhanyamenyampaikanmaterisajasehinggasiswalebih

pasifsedangkangurusangataktif.Guruyangtidakmelibatkansiswapada

pembelajaran secara langsung,menyebabkan siswa merasa kesulitan

untukmemahamikonseppembelajaranyangdisampaikanolehguruserta

siswatidakdapatmenjawabpertanyaandengantepat.

Keenam,penelitianyangdilakukanolehJuniati,NiWayan&IWayan

Widiana (2017,hlm.21)mengemukakan bahwa terdapatpenyebab

rendahnyapemahamanbelajarsiswa,yaitu:

1.Padaprosespembelajaranmasihmenggunakanmodelyangkurang

tepatdenganmateriyangdisajikan.

2.Kurangnya sarana informasiyang menunjang pembelajaran,seperti

sumber belajar yang hanya digunakan adalah buku, sehingga
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menyebabkanpenurunanmotivasibelajarsiswa.

3.Guruhanyamenilaipekerjaansiswamelaluihasil,bukanmelaluiproses

untukmendapatkanhasilsehinggabanyaksiswayangmengabaikan

pentingnyamemahamitugasyangiabuat.

4.Pembelajarantidakberkelompok,sehinggasiswayangkurangpintar

akanmakinsulitmenyelesaikanpersoalannya.

Penelitidapatmenarikkesimpulanberdasarkan jurnalpenelitiandi

atasbahwapelaksanaannyagurucenderungmemakaimetodeceramah

sehinggasiswamenjadikurangaktif,menurunnyamotivasibelajarsiswa

danbanyaknilaisiswayangdibawahKBM (KetuntasanBelajarMinimum).

Makadariituperlunyaperanguruuntukmembimbingsiswapadakegiatan

belajarmengajarsehinggaterjadipeningakatanpemahamanbelajarsiswa.

Peningkatan hasilbelajar dapat dicapaidengan cara melatih

keterampilan suswa untuk mengumpulkan informasi dan menguji

informasi sehingga siswa dapat membuiat kesimpulan untuk

memecahkanmasalahyangdiajukandalam prosespembelajaran.

DefinisihasilbelajarmenurutAmbarsaridalam Lasmo,S.R.,Singgih

B.&AlexH (2017,hlm.166-167)hasilbelajarmerupakanpenguasaan

pengetahuan,keterampilandankecakapanyangdimilikisiswamelalui

prosesmelihat,melakukananalisis,menjawabpermasalahan,menyusun

rencana,danmembagipekerjaan(tugaskelompok),sehinggaaktivitas

yangtelahdilaksanakanmendapatnilaidariguru.Kemudiandefinisihasil

belajarmenurutNaawawidalam Susanto (2013,hlm.5)hasilbelajar

merupakantingkatkeberhasilanyangdimilikiolehsiswasetelahmelalui

kegiatan belajar.Hasilbelajarberupa penilaian yang didapatkan baik

melaluitestulis,teslisanataupenguasaanketerampilantertentu.

Berdasarkandefinisidiatas,makadapatdisimpulkanbahwahasil

belajarsiswamerupakankompetensiyangdimilikisiswapadabidang

kognitif,afektifdan psikomotor,yang ia peroleh setelah mengikuti

kegiatanbelajar.

Modelpembelajaranyangcocokuntukmampumeningkatkanhasil

belajarsiswa,penelititertarikmenggunakanmodelpembelajaraninkuiri.
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Modelpembelajaraninkuiriadalahmodelpembelajaranyangberperan

pentingpadapenekanankeaktifanbelajaryangberawaldarirasaingin

tahu siswa sehingga bisa mencarijawaban secara mandiridalam

pembelajaran.Hasilbelajarseseorangsecaraidealialahhasilakhirdari

sebuah proses pembelajaran. dalam proses belajar, siswa dapat

mengkontruksipengetahuansecaramandiri,terbiasadalam memecahkan

permasalahan.Keunggulan daripembelajaran inkuirimenurutSudjana

(2010,hlm.208)yaitu:

Proses kegiatan belajarmengajarditekankan pada penguasaan

ranah kognitif,afektif,dan psikomotorsehingga melaluipenggunaan

modelinkuiriinimenghasilkanpembelajaranyangbermaknabagisiswa,

siswadiberikesempatanuntukmengikutikegiatanbelajarsesuaidengan

gayamereka.Padapelaksanaanyasiswadapatmeningkatkanhasilbelajar

merekamelaluipengalamanbelajarlangsung yangtelahdilaksanakan

sertapembelajaranmampumemenuhikebutuhansiswayangmempunyai

kompetensidiatasrata-rata.

Sejalan dengan pengertian model pembelajaran inkuiri yang

dikemukakanolehSanjaya,W (2010,hlm.196)pembelajaraninkuiriialah

serangkaian aktivitas belajaryang menekankan siswa kepada proses

berpikirsecara analitisdan kritisdalam kegiatan belajaruntukdapat

menemukansendirijawabandaripermasalahan.

Selanjutnya,penelitianyangdilakukanolehUdiani,NiKetut,A.A.I.N.

Marhaeni, I.B. Putu Aryana (2017, hlm. 7-8), hasil penelitiannya

menunjukkanbahwaterjadinyapeningkatanhasilbelajarsiswamelalui

penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing. Pembelajaran yang

dilaksanakanolehsiswadenganmodelinkuiriterbimbinglebihmeningkat

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional.Halinidisebabkan karena melaluimodelpembelajaran

inkuiriterbimbing,siswadilatihuntukdapatberpikirkritisdanmandiri

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Kesimpulan dari

permasalahandanpendapatparaahliyaitukeberhasilandanketercapaian

pemahamanbelajarpesertadidikdapatdiupayakandenganpeningkatan
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kualitasgurupadaprosespembelajaranyaitumelaluipenggunaanmodel

pembelajaranyangtepatyaitupenggunaanmodelinkuiriterbimbing.

Berdasarkanhasilpemikirandanpenjelasantersebut,penelititertarik

untukmelakukanpenelitiandenganjudul:“AnalisisPenggunaanModel

Pembelajaran InkuiriTerbimbing Untuk Meningkatkan HasilBelajar

PesertaDidikSekolahDasar”.

(AnalisisDeskriptifKualitatifdenganTeknikStudiPustaka)

B.RumusanMasalah

Berdasarkandarimasalahdiatas,makadapatdisimpulkanrumusan

masalahyangakanditelitiadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimana konsep modelpembelajaran inkuiriterbimbing untuk

meningkatkanhasilbelajarsiswa?

2.Bagaimanastrategimodelpembelajaraninkuiriterbimbingagarhasil

belajarsiswameningkat?

3.Bagaimanahubunganhasilbelajarsiswadenganmodelpembelajaran

inkuiriterbimbing?

C.TujuanPenelitian

Tujuanyanghendakdicapaidalam penelitianiniadalah:

1.Mendeskripsikankonsepmodelpembelajaraninkuiriterbimbinguntuk

meningkatkanhasilbelajarsiswa.

2.Mendeskripsikanstrategimodelpembelajaaraninkuiriterbimbingagar

hasilbelajarsiswameningkat.

3.Mendeskripsikan hubungan hasil belajar siswa dengan model

pembelajaraninkuiriterbimbing.

D.ManfaatPenelitian
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Manfaatyangdihasilkanberupamanfaatteoritisdanmanfaatpraktis.

Secararincimanfaatdaripenelitian,sebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

a.Memberikan masukan dan wawasan dalam peningkatan kualitas

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

b.Secarakhusus,penelitianinibertujuanuntukmemperkuatteorimodel

pembelajaraninkuiriterbimbing.

c.Menerapkan modelpembelajaran yang lebih inovatifmelaluimodel

pembelajaran inkuiriterbimbing sehingga menjadikan pembelajaran

bermaknabagisiswa.

b.ManfaatPraktis

1.Bagisiswa,penelitianinidiharapkandapatmerangsangkecerdasan

berpikir siswa dengan cara berpikir kritis dan analisis sehingga

meningkatkanpencapaianhasilbelajarsiswa.

2.Bagiguru,penelitianinidiharapkandapatbermanfaatdalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan model

pembelajaraninkuiriterbimbing.

3.Bagikepala sekolah,penelitian inidiharapkan menjadibahan

pertimbangan dan rekomendasi pada pengembangan proses

pembelajarankhususnyadikelas.

4.Bagipeneliti,penelitianinidijadikanmasukandanpembelajarankhusus

sebagaicalongurudalam halpenerapanmodelpembelajaranyang

cocokuntukdapatmengatasisuatumasalahpembelajaran.

E.DefinisiVariabel

VariabelpenelitiandidefinisikanolehHatchdanFarhadydalam Ridha,

Nikmatur.(2017,hlm.66)yaitu sifatatau nilaidariobjek penelitian,

kegiatanataukomponenyangmempunyaibanyakvariasiantaraobjek

satudenganobjeklainnyayangtelahditentukanolehpenelitiuntukdikaji,
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digaliinformasinyadanditarikkesimpulan.Kemudian,definisivariabel

menurutFarhadydalam Ridha,Nikmatur.(2017,hlm.66)variabeldapat

diartikansebagaiatributdariseseorang,atauobjekyangbervariasiantara

satuindividudenganindividuyanglainnyaatausatuobjekdenganobjek

yanglainnya.PendapatlainnyadipertegasolehSugiyonodalam Ridha,

Nikmatur.(2017,hlm.66)variabelpenelitianyaituatribut,sifat,nilai,objek

danyangmemilikivariasiyangsudahditetapkanolehpenelitiagardapat

dipelajaridandisimpulkan.Variabeldapatdibedakanmenjadiduayaitu

variabelindependendanvariabeldependen,sebagaiberikut:

1.VariabelIndependen

Variabelindependen menurutRidha,Nikmatur.(2017,hlm.66)

disebutsebagaivariabelbebasyaituvariabelyangdapatmempengaruhi

ataumenjadisebabadanyaperubahanatautimbulnyavariabeldependen

(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu model

pembelajaraninkuiriterbimbing.

DefinisiModelPembelajaranInkuiriterbimbingdikemukakanoleh

Roestiyahdalam SantiasihN.L.,A.A.I.N.Marhaeni,I.N.Tika(2013,hlm.4)

bahwa model inkuiri terbimbing yaitu model pembelajaran yang

menekankanpadakonsepdirisiswa,sehinggasiswamampumemahami

tentangkonsepdasardanidebarusertamelatihcaraberpikirsiswa,

bersikapobjektif,jujursertamemberipeluang kepadasiswaagarbelajar

dengancarabelajarsendiri.

SejalandenganpendapatyangdikemukakanolehWahyudi&Supardi

dalam Lasmo,S.R.,SinggihB.&AlexH (2017,hlm.167)mengatakan

modelpembelajaraninkuiriterbimbingyaitumodelpembelajaranyang

mampumendorongminatsiswauntukmengikutipembelajaran,melatih

siswa mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan dengan cara

menemukan sendiri.Kemudian menurutSetiawatidalam Wahyudi&

Supardidalam Lasmo,S.R.,SinggihB.&AlexH(2017,hlm.167)model

pembelajaraninkuiriterbimbingmerupakanprosesbelajardimanasiswa

mendapatkanpengetahuanbaruyang belum pernahdiketahuiolehsiswa,

siswaakanmempunyaipengalamanbelajaryangtersimpandalam ingatan



9

dalam waktuyanglamadanberkesan.

Kesimpulanyangdiperolehdariberberapadefinisidiatas,inkuiri

terbimbing yaitu modelpembelajaran dimana siswa ditekankan untuk

belajar berpikir kritis secara mandiri dimulai dari mencari suatu

permasalahanhinggamenemukansendirijawabanataspermasalahan

yangdisajikanpadakegiatanbelajar.Pembelajaraninkuiriterbimbingini

berpusatpadasiswa,gurusebagaipembimbingyanghanyamembantu

pesertadidikapabilamengalamikesulitandalam mencarijawabanatas

permasalahanyangdihadapisekaligusmenjadifasilitatorbelajardalam

prosespembelajarandikelas.

2.Variabeldependen

VariabeldependenmenurutRidha,Nikmatur.(2017,hlm.66)variabel

dependendapatdisebutvariabelterikatyaituvariabelyangdipengaruhi

atau yang menjadiakibat,karena adanya variabelbebas.Variabel

dependendalam penelitianiniadalahhasilbelajarsiswa.

DefinisihasilbelajarmenurutAmbarsaridalam Lasmo,S.R.,Singgih

B.&AlexH (2017,hlm.166-167)hasilbelajarmerupakanpenguasaan

pengetahuan,keterampilandankecakapanyangdimilikisiswamelalui

prosesmelihat,melakukananalisis,menjawabpermasalahan,menyusun

rencana,danmembagipekerjaan(tugaskelompok),sehinggaaktifitas

yangtelahdilaksanakanmendapatnilaiolehguru.

KemudiandefinisihasilbelajarmenurutNaawawidalam Susanto

(2013,hlm.5)hasilbelajarmerupakantingkatkeberhasilanyangdiperoleh

siswasetelahmengikutikegiatanbelajar.Hasilbelajarberupapenilaian

yangdidapatkanmelaluitestulis,teslisanataupenguasaanketerampilan

tertentu.

Berdasarkandaridefinisidiatas,makapenulisdapatmenyimpulkan

yangdimaksuddenganhasilbelajaryaituilmupengetahuanatauwawasan

baruyangdimilikisiswasetelahmengikutikegiatanbelajar.

F.LandasanTeori

1.DefinisiModelPembelajaranInkuiriTerbimbing
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DefinisimodelpembelajaraninkuiridinyatakanolehRoestiyahdalam

Lilah,A(2012,hlm.97)inkuirimerupakancarabelajarsecaraanalitis,

kritis,sertamemakaiprosedurpembelajaranyangtepatgunamenarik

kesimpulan yang didasari oleh informasi maupun fakta untuk

memecahkanpermasalahan.PendapatlainnyadikemukakkanolehAzizah

HaniN.,AsepKurniaJayadinata,DiahGusrayani(2016,hlm.52-53)yang

menyebutkanbahwainkuiriterbimbingmerupakanpembelajarandengan

melibatkan siswa secara aktif untuk mencarihipotesis,melakukan

penyelidikan,sertamengumpulkaninformasigunamembuktikanhipotesis

danmemberitahukanfaktayangdiperolehkepadasiswalaindanguru

untukmendapatkan kesimpulan yang tepat.Kemudian,Yasmin dalam

Nurmayani,L.ArisDoyan,NiNyomasSri.P.V(2018,hlm.25)menyatakan

bahwainkuiriterbimbingyaitumodelpembelajarandimanaperanguru

sebagaipusatinformasidibatasisehinggagurutidakdapatmemberikan

konsepbelajarsecarautuh.Tetapigurudapatmembimbingsiswauntuk

dapatmengingatkonsep belajarpada saatpembelajaran,sehingga

konseppembelajarantersebutmampudiingatolehsiswapadawaktu

yanglama..KemudianDepdikbuddalam Sukamsyah,S(2011,hlm.39)

mendefinisikanbahwainkuiriterbimbingyaitusuatupembelajaranyang

bervariatif,melatihsiswauntukmembuatrumusanmasalah,perencanaan,

melihatkembalipembelajaranyangtelahdipelajari,melakukanpercobaan

menggunakanalatgunamendapatkaninformasi,sertamembuathipotesis

untukmenginformasikanhasilnya.

Daribeberapadefinisidiatas,penelitidapatmenyimpulkanbahwa

modelpembelajaraninkuiriterbimbingmerupakanmodelpembelajaran

yang menekankan kepada proses berpikirsiswa secara kritis guna

memperolehrumusan masalahdaripembelajaranhinggasiswadapat

mendapatkan jawaban daripermasalahannya tersebut.Peranan guru

adalahsebagaimotivatordanfasilitatordalam belajar.

2.KarakteristikModelPembelajaranInkuiriTerbimbing

Karakteristikpadamodelpembelajaranmerupakanhalyangperlu

diperhatikankarenaberpengaruhpadakeberhasilanprosespembelajaran.
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Berikutinimerupakankarakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurut

Sanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.45)yaitu:

a.Siswaditekankanuntukbelajarsecaraaktifagarmampumenemukan

danmencarijawabanataspermasalahan.Siswaberperanuntukbelajar

mandirisehinggamenemukankonsepmateripembelajaran.

b.Aktivitassiswaditujukanuntukdapatmemperolehsendirijawabandari

masalahyangdiajukan,sehinggameningkatkankepercayaandirisiswa,

gurusebagaifasilitatordanmotivator.Aktivitasbelajardenganteknik

tanyajawabterjalinantaragurudengansiswa,dapatmeningkatkan

keterampilanteknikbertanyaguruyangmenjadidasarpembelajaran

inkuiri.

c.Pembelajaraninkuiribertujuanuntukmelatihkemampuanintelektual.

Pada kegiatan belajarsiswa dituntutmenggunakan potensiyang

dimilikinyabukanhanyamampumenguasaipelajaran.

KarakteristikmodelpembelajaraninkuirimenurutWilson&Murdoch

dalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.46)sebagaiberikut:

a.Berpusatkepadasiswa.

b.Ditekankanpadaprosesbelajardanpeningkatanketerampilan.

c.Siswadiberikesempatanuntukbertanya.

d.Bersifatkonseptual.

e.Terdapatinteraksiantaragurudansiswa.

f.Mendapatkanpengetahuandaripengetahuanyangdimilikisebelumnya.

g.Mempertimbangkanminatsiswa.

h.Mendapatkanpengalamanbelajarsecaralangsung.

i.Menghubungkanmetakognisidanrefleksi

SedangkanmenurutHamruni(2012,hlm.89)mengatakanbahwa

karakteristikpembelajaraninkuiriterbimbing,sebagaiberikut:
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a.Siswaditekankanuntukbelajarsecaraaktifdalam pembelajaran.

b.Untukmengembangkankepercayaandirimakasiswadiarahkandapat

memecahkanmasalahsendiri.

c.Siswaditekankanuntukbelajarsecarakritis,logisdansistematis.

Berdasarkandaribeberapapendapatparaahli,makakarakteristik

inkuiriterbimbingyaitupelaksanaanpembelajaranmenekankan siswa

untuk lebih aktif,bersifatkonseptual,siswa ditekankan untuk belajar

secarakritis,logisdansistematis,siswamendapatkanpengetahuandari

pengetahuan sebelumnya, mempertimbangkan keinginan siswa,

memberikanpengalamanbelajarsecaralangsung,sertasiswamempunyai

banyak upaya mendapatkan pembelajaran baik disekolah atau di

masyarakat.

3.Langkah-LangkahModelPembelajaranInkuiriTerbimbing

Langkah-langkah pembelajaran inkuiriterbimbing dijelaskan oleh

Llwellyndalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.67-68)yaitudiawali

dengan bertanya.Kemudian siswa merumuskan masalah.Lalu siswa

dimintauntukdapatmerancangsertamembuattahapanpenyelidikan.

Kemudian siswa diminta untuk menarik kesimpulan serta menyusun

jawabandaridatayangtelahdiperoleh.Perangurupadainkuiriterbimbing

yaitu aktifmengarahkan siswa yang membutuhkan bimbingan pada

kegiatanbelajar.KemudianSutikno(2014,hal.83)menjelaskanlangkah-

langkahmodelpembelajaran inquiry terbimbingyaitu:

a.Orientasi,siswadiarahkandapatmerumuskanmasalahdarikonsep

belajaryangtelahdijelaskanolehguru.

b.Hipotesis,pedoman yang dipakaioleh guru untuk melaksanakan

percobaan

c.Definisi,artiataupenjelasandariistilahyangterdapatpadahipotesis.

d.Eksplorasi,kegiatan mengembangkan informasiuntuk melakukan

pengujianawalterhadaphipotesis..

e.Pembuktian,dikerjakan untuk memperoleh data yang berhubungan

denganjawabansementara.

f.Rumusan generalisasi,penyusunan kesimpulan daripemecahan
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masalah

Selainitu,langkahlangkahmodelinkuiriterbimbingdariSanjaya

dalam FitriaWulandari(2016,hlm.269)sebagaiberikut:

a.Faseorientasi

b.Faseperumusanmasalah

c.Faseperumusanhipotesis

d.Fasepengumpulandata

e.Fasepengujianhipotesis

f.Faseperumusankesimpulan.

Pendapatlainnya mengenailangkah-langkah pelaksanaan model

inkuiriterbimbingdipertegasmenurutSanjayadalam Surya,Y.F.(2017,

hlm.13-14)bahwalangkah-langkahmodelinkuiriadalahsebagaiberikut:

a.Mengidentifikasimasalah

b.Membuatrumusanmasalah

c.Membuatkelompokbelajar

d.Menjalankantugaskelompok

e.Gurumengajaksiswauntukfokusdalam belajar.

f.Siswayangkesulitanbelajardibimbingolehguru

g.Siswadidoronguntukberpikirkritisdalam menyelesaikanmasalah.

h.Melaksankandiskusidanmenyimpulkan.

Berdasarkandaribeberapalangkah-langkahyangtelahdikemukakan,

makapenulismenariksuatukesimpulanbahwalangkah-langkahmodel

pembelajaraninkuiri,sebagaiberikut:

a.Orientasi

b.Rumusanmasalah

c.Rumusanhipotesis

d.Pengumpulandata

e.Pengujianhipotesis

f.Membuatkesimpulan

4.SintaksModelPembelajaranInkuiriTerbimbing
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Sintaksdalam pembelajaraninkurimenurutDahlia,D.,Regina,L.P.,

Dadan,D.(2017,hlm.393)sintaksmodelinkuiridiantaranya:

a.Orientasi,siswadikondisikanolehguruuntuksiapmulaipembelajaran,

siswadiberimotivasibelajarsertagurumenjelaskanpentingnyaproses

belajar.

b.Rumusan masalah,siswa merumuskan permasalahan yang harus

dipecahakan.

c.Rumusanhipotesis,siswamembuatdugaansementaradarijawaban

rumusanmasalah.

d.Pengumpulan data,siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan

percobaanagarmendapatkandatayangdiperlukan.

e.Ujihipotesis,siswamelakukanpengujianterhadapjawabanyangia

perolehuntukmendapatkankebenaran.Gurumembuatpenguatanatas

jawabansiswaagartidakterjadikesalahan.

f.Menarikkesimpulan,gurudansiswamenarikkesimpulandarimateri

yangtelahdipelajari.

Kemudian,sintaksmodelpembelajaraninkuiriterbimbingmenurut

Sanjayadalam FitriaWulandari(2016,hlm.269)yaitu:

a.Faseorientasi,agarsiswasiapmelakukanprosespembelajaranguru

mengkondisikannya.

b.Faseperumusanmasalah,siswadiarahkanolehguruuntukterlibat

dalam permasalahan,sehinggasiswamampumencarijawabanyang

benardalam rumusanmasalah.

c.Faseperumusanhipotesis,siswadiberikesempatanolehguruuntuk

menyampaikan pendapatmengenaijawaban sementara darisuatu

permasalahan.

d.Fasepengumpulandata,siswadibimbingguruagarmemperolehdata

yangdiperlukanuntukmengujihipotesis.

e.Fasepengujianhipotesis,siswadiberikankesempatanolehguruuntuk

menyampaikaninformasiataudatayangtelahdidapatkanuntukdiuji
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kebenarannya dan guru dapatmemberipenguatan terhadap hasil

pengujianhipotesis.

f.Faseperumusankesimpulan,siswadibimbingolehguruuntukmenarik

kesimpulandaripermasalahanyangtelahdipecahlkan.

Adapunsintakspembelajaraninkuiriyangperludilaksanakanpada

prosespembelajarandikemukakanolehSanjayadalam Pratiwi,Cindi.O,

Atep.S,Asep.K.J(2017.hlm.293-294)sebagaiberikut:

a.Orientasi,gurumenjelaskankegiatanpokokkepadasiswayangakan

dilakukanselamakegiatanbelajardenganmenggunakanmodelinkuiri.

b.Merumuskan masalah,siswa ditekankan untuk dapatmerumuskan

permasalahan yang akan dikajidan siswa juga dapatmengajukan

pertanyaanjikamengalamikesulitan.

c.Menyusun hipotesis,siswa ditekankan dapat membuat jawaban

sementaraataspermasalahan

d.Prosespengumpulan informasi,siswa harusmenemukan informasi

yangdiperolehdarisumberbelajaryaitudenganmelakukanberbagai

percobaanagardapatmenemukanjawaban

e.Melakukanpengujianhipotesis,siswadibimbingguruuntukmelakukan

pengujianterhadapajawabansementarayangtelahdisusunolehsiswa.

f.Membuat kesimpulan,siswa menyusun kesimpulan berdasarkan

ketepatandata.

Berdasarkan pernyataan di atas mengenai sintaks model

pembelajaran inkuiri,maka penulis menarik suatu kesimpulan bahwa

sintaksmodelinkuiriyaitu:

a.Orientasi, siswa dikondisikan oleh guru untuk siap melakukan

pembelajaran.

b.Rumusan masalah,siswa ditekanklan untuk dapat merumuskan

masalahterkaitdengankonsepmateriyangdiberikanguru.

c.Rumusan hipotesis,jawaban sementara diberikan oleh siswa yang

selanjutnyaakandiujikebenarannya.

d.Pengumpulan data,siswa dibimbing oleh guru unuk melaksankan
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percobaansebagaiupayauntukmenjawabpermasalahan.

e.Pengujian hipotesis,siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan

pengujianterhadaphipotesisyangtelahdibuat.

f.Membuatkesimpulanyaitusiswadibimbingolehguruuntukmembuat

danmengutarakankesimpulanagarmelatihsikappercayadirisiswa.

5.KelebihanModelPembelajaranInkuiri

Model pembelajaran inkuiri sering digunakan karena model

pembelajaran inimempunyaibanyakkelebihan yaitu:kelebihan model

pembelajaraninkuirimenurutSanjayadalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,

hlm.52-53)antaralain:

a.Dapatmengembangkanaspekafektif,kognitif,danpsikomotordengan

seimbang,sehinggabelajardianggaplebihbermakna.

b.Siswadiberikesempatanagardapatbelajarsesuaidenganminatsiswa.

c.Pembelajaraninkuirisejalandenganpsikologibelajarsekarangyang

menganggap belajarmerupakan perubahan sikap dengan adanya

pengalaman.

d.Semuapotensiyangadapadasiswadapatdikeluarkandenganbaik

karenasiswadituntutuntukkreatif.

e.Pertanyaan-pertanyaanyangbersifatkomunikatifdapatdikembangkan

olehguru.

f.Motivasibelajarsiswamengalamipeningkatan.

g.Materipembelajarandapatdipahamiolehsiswa.

h.Meningkatkansikappercayadirisiswa

i.Pengetahuansiswadapatditransferdenganberbagaikonteks.

j.Siswaditekankanuntukuntukbelajarmandiri.

KelebihanlainnyadikemukakanolehDahardalam SuhertiEuis&Siti

M.R(2017,hlm.53)antaralainyaitu:



17

a.Pengetahuandalam belajarlebihmudahdiingatdenganjangkapanjang

b.Hasibelajar memilikiefek transfer yang lebih baik dalam hal

pengetahuan.

c.Secara keseluruhan pengetahuan belajar dapat meningkatkan

kemampuan untuk menemukan dan memecahkan masalah secara

mandiri.

SelanjutnyaMulyasadalam Masyithah,D.C,Jufrida,Haerul.P(2017,

hlm.52)kelebihanpembelajaraninkuiriyaitu:

a.Kegiatanbelajarditekankankepadapeningkatanaspekpengetahuan,

sikapdanketerampilansecaramenyeluruh.

b.Kegiatanbelajarmemberikesempatanagarsiswadapatbelajardengan

carabelajarmereka.

c.Pembelajaraninkuirimenekankanpadaperubahansikapsiswaberkat

pengalamanbelajarnya.

d.Siswayangmempunyaikemampuandiatasrata-ratatidakterhambat

olehsiswayangkurangpintar.

Daribeberapa pendapatdiatas,maka dapatditarik kesimpulan

bahwakelebihanpembelajaraninkuiriterbimbingadalahsiswaditekankan

untukkreatif,berpikirkritisdanaktifsertadapatmendorongsiswaagar

mampu menemukan jawaban sendiri dari setiap persoalan atau

pertanyaan,melatihsiswamembuatkesimpulandarihasilpenemuanyang

merekalakukan,pengetahuanyangdipelajaridapatlebihmudahuntuk

diingatjikadibandingkandenganilmupengetahuanyangdiperolehdengan

cara lain,pembelajaran memberikan kesempatan kepadasiswauntuk

belajarsesuaidenganminatbelajarmereka,sertadapatmeningkatkan

motivasibelajarsiswa.

6.KekuranganModelPembelajaranInkuiri

Modelpembelajaran inkuirimemilikikekurangan menurutDahar

dalam SuhertiEuis&SitiM.R.(2017,hlm.53),yaitu:

a.Gurukesulitanuntukmengontrolkegiatansiswa.

b.Gurudansiswakesulitansaatmengaplikasikanpembelajaraninkuri

karenasiswaterbiasadengancarabelajarsebelumnya.
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c.Penerapannya memerlukan waktu yang relatiflama sehingga guru

merasakesulitanuntukmenyesuaikantahapanbelajardenganwaktu

yangsudahditetapkandalam perencanaanpembelajaran.

d.Kriteriabelajarditentukanolehkemampuansiswadalam menguasai

materipembelajaran,sehingga guru mengalamikesulitan dalam

impelementasinya.

KekuranganpembelajaraninkuiriterbimbingmenurutSuryosubroto

dalam SumiartiYati(2017,hlm.2)antaralain:

a.Dibutuhkankesiapansiswadalam belajar.

b.Tidakefektifuntukkelasdenganjumlahsiswayangbanyak.

c.Berusahameningkatkan pemahamanbelajardarisegipengetahuan,

sikap dan keterampilan sehingga dalam implementasinya susah

diterapkanpadasiswa.

d.Gurukesulitanuntukmengontrolkegiatansiswa.

e.Gurudansiswakesulitansaatmengaplikasikanpembelajaraninkuri

karenasiswaterbiasadengancarabelajarsebelumnya.

Selainitu,kekuranganmetodeinkuirimenurutSuryobrotodalam AB,

Suid.,M.Nasir,Y.,Nurhayati(2016,hlm.79)yaitu:

a.Baiksiswa maupun guru harusmempunyaikesiapan yang matang

dalam menerapkanmodelpembelajaranini.

b.Pelaksanaanya membutuhkan waktu yang lama,waktu guru akan

banyaktersitakarenamembantusiswayangmemilikikesulitanbelajar.

c.Mengecewakan siswa yang terbiasa belajar secara konvensional

apabilagurutidakdapatmenguasaipembelajaraninkuiri.

Dari paparan tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa

kekuranganmodelpembelajaraninkuiriterbimbingyaitumembutuhkan

waktu yang lama dalam penerapannya sehingga guru sering merasa

kesulitanuntukmenyesuaikandenganwaktuyangtelahditetapkandalam

perencanaan,karenakegiatanbelajarmenekankankeaktifansiswadan

mandiridalam menyelesaikanpersoalannya,pembelajaranmemungkinkan
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akan mengecewakan siswa yang sudah terbiasa belajar secara

konvensional apabila guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri,

mengembangkan peningkatan pemahaman belajarpada pengetahuan,

sikap dan keterampilan membuat guru kesulitan dalam

mengimplementasikannya,sertagurumengalamikesulitanpengontrolan

kegiatanbelajarsiswa.

7.Definisihasilbelajar

DefinisihasilbelajarmenurutAmbarsaridalam Lasmo,S.R.,Singgih

B.&AlexH (2017,hlm.166-167)hasilbelajarmerupakanpenguasaan

pengetahuan,keterampilandankecakapanyangdimilikisiswamelalui

prosesmelihat,melakukananalisis,menjawabpermasalahan,menyusun

rencana,danmembagipekerjaan(tugaskelompok),sehinggaaktifitas

yangtelahdilaksanakanmendapatnilaidariguru.Kemudiandefinisihasil

belajarmenurutNaawawidalam Susanto (2013,hlm.5)hasilbelajar

merupakantingkatkeberhasilanyangdimilikiolehsiswasetelahmelalui

kegiatan belajar.Hasilbelajarberupa penilaian yang didapatkan baik

melaluitestulis,teslisanataupenguasaanketerampilantertentu.

Kesimpulan yang dapatdiperoleh daribeberapadefinisidiatas,

makayangdimaksuddenganhasilbelajaradalahsuatuilmupengetahuan

atauwawasanbarumeliputiaspekkognitif,afektifdanpsikomotor,yang

didapatolehpesertasiswasetelahmelaluikegiatanbelajar.

8.Faktoryangmempengaruhihasilbelajar

a.Faktorinternal

Faktorinternalyangdapatmempengaruhihasilbelajarpesertadidik

antaramenurutSlameto(2010hlm.54)faktorinternaladalahfaktoryang

berasaldaridalam dirisiswameliputifaktorjasmaniahmeliputikesehatan

dancacattubuhfaktorpsikologismeliputiintelegensi,minat,perhatian,

bakat,motif,kematangandankesiapan.

PendapatlainnyadikemukakanolehPurwantodalam Muhammad

Thobroni&ArifMustofa(2013,hlm.31-34)yaitusebagaiberkut:

1)Faktorkematangan ditandaidengan kematangan dariorgan tubuh
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manusia. Hasilbelajardipengaruhiolehkematangantubuhindividu,

dimanaprosesmentransferilmurelatiflebihmudahdipahamioleh

individuyangsudahmatang.

2)Faktorkecerdasanmerupakankecerdasanyangterdapatdalam diri

individu sejak ia lahirdan mempengaruhikeberhasilan seseorang

mempelajarisesuatu.

3)Faktorlatihanmerupakanfaktoruntukmengembangkankompetensi

dalam menguasaiilmupengetahuan.

4)Faktormotivasimerupakan faktoryang mendorong individu untuk

mempelajarihaldenganbaik.

5)Faktorpribadimerupakan faktoryang terdapatpada individu turut

berpengaruhterhadaphasilbelajarnya.

Berdasarkan dari pendapat di atas, maka penulis menarik

kesimpulanbahwafaktorinternalyangdapatmempengaruhihasilbelajar

siswayaitukarakteristikyangterdapatdalam individutersebut,misalnya

faktorkecerdasan,kesehatanjasmaniah,faktorpsikologisdanmotivasi

yangterdapatdalam dirisiswatersebut.Pesertadidikyangsehatjasmani

rohani,yangmemilikijiwayangsehat,kuat,danbahagia,memilikimotivasi

belajarmakaakanmembuathasilbelajarnyaoptimal.

b.Faktoreksternal

Faktoreksternaldapatmempengaruhihasilbelajarsiswamenurut

Slameto(2010,hlm.60)antaralain:

Faktoreksternalmerupakanfaktoryangberasaldariluardiriindividu

yaitufaktorkeluargameliputididikanorangtua,hubunganantaraanggota

keluarga,suasana didalam rumah,kondisiekonomi.Faktorsekolah

meliputicara mengajar,cara mendidik,kurikulim,relasiantara guru

dengansiswa,siswadengansiswadansaranaprasaranayangmenunjang

pembelajaran.Faktormasyarakatmeliputiaktivitasdaninteraksisiswa

denganmasyarakat,mediamassa,temanbergaul,danbudayamasyarakat

PendapatlainnyadikemukakanolehPurwantodalam Muhammad

Thobroni&ArifMustofa(2013,hlm.31-34)faktoreksternalyaitu:

1)Faktorkeluargamerupakanfaktoryangmencakupsifatorangtua,letak
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rumah,ketegangankeluargasertarelasiantaraanggotakeluarga.

2)Faktorguruyaitumeliputikepribadianguru,kualitaspengetahuanyang

dimilikiguru dalam penguasaan materidan upaya guru dalam

mentransferpengetahuankepadasiswaagarhasilbelajarmeningkat.

3)Faktorsaranadanprasaranayangmenunjangpadakegiatanbelajar

akanmempermudahkegiatanbelajarsiswa.

4)Faktor lingkungan, lingkungan yang positif akan menghasilkan

pemahamansiswayangbaik.

5)Faktormotivasi,dapatberasaldaridukunganorangtua,temanmaupun

darioranglainyangmemotivasisiswauntukterusbelajar.

Berdasarkandaripemaparandiatas,makadapatditarikkesimpulan

bahwafaktoreksternalyang dapatmempengaruhihasilbelajarsiswa

adalahsesuatuyangterdapatdiluardirisiswa,misalnyafaktorkeluarga,

lingkungan, faktor sosial yang mempengaruhi diri peserta didik.

Lingkunganyangbaikakanberdampakbaguspadahasilbelajarsiswa,

begitupunsebaliknya.

9.IndikatorHasilBelajar

Cara untuk mendapatkan data hasilbelajarsiswa ialah dengan

mengetahuiindikatordihubungkandenganberbagai prestasilainyang

akan diukurjenis prestasidan indikatornya.Terdapatindikatoryang

digunakandalam mengukurhasilbelajarsiswamenurutBloom dalam

Ricardo,Rini,I.M (2017,hlm.194)mengkategorikanhasilbelajardalam 3

aspekyaitu:kognitif,afektif,danpsikomotorik.KemudianStraus,Tetroe,&

Graham dalam Ricardo,Rini,I.M (2017,hlm.194)menjelaskanbahwa

aspek kognitif ditekankan pada cara siswa mendapatkan ilmu

pengetahuan dan wawasan melaluikegiatan belajar,ranah sikap

melibatkansiswapadaperubahantingkahlaku,nilaisertakeyakinanyang

berperan penting untuk perubahan sikap yang lebih baik dan aspek

keterampilan menekankan pada pengembangan kualitas diridengan

meningkatkankeahliansiswa.

AdapunmenurutMooredalam Ricardo,Rini,I.M (2017,hlm.194)

ranahhasilbelajardijabarkansebagaiberikut:.
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a.Ranah kognitif terdiridaripengetahuan,penerapan,penciptaan ,

pemahaman,analisisdanevaluasi.

b.Ranahafektifterdiridaripenerimaan,penilaian,menjawab,organisasi,

danpenentuanciri-cirinilai.

c.Ranah psikomotorik terdiridarifundamental,generic movement,

movementordinativemovement,dancreativemovement.

Selanjutnya indikatorhasilbelajardipertegas oleh Syah dalam

LasmanahA.(2016,hlm.19-20)yaitu:

a.Kognitifterdiridari:

1)Ingatan,indikatornyasiswadapatmengingatmaterilebihlama.

2)Pengamatan, indikatornya siswa dapat menunjukan dan

menghubungkanmateri.

3)Aplikasi,indikatornyasiswadapatmemberikancontoh.

4)Pemahaman,indikatornyasiswadapatmenjelaskankembalidengan

tepat.

5)Analisis(pemeriksaan)indikatornyasiswadapatmenguraikandan

mengklasifikasikan.

b.Afektifterdiridari:

1)Sambutan,indikatornyakesediaanberpartisipasidalam belajar.

2)Penerimaan,indikatornyadapatmenunjukansikapmenerimadan

3)Apresiasi(menghargai),indikatornya menganggap penting dan

bermanfaat.

4)Karakterisasi(penghayatan),indikatornyadapatmenjelmakandalam

pribadi.

5)Internalisasi (pendalaman), indikatornya siswa mengakui dan

meyakini

c.Psikomotorterdiridari:

1)Keterampilan, indikatornya kecerdasan siswa dalam

mengkoordinasikangerakseluruhanggotatubuh.

2)Kecakapan ekspresiverbaldan nonverbal,indikatornya kejelasan

siswamengucapkankata,membuatmimik,dangerakanjasmani.

Berdasarkanpemaparandiatas,makadapatdisimpulkanbahwa
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indikatorhasilbelajarterdiridariaspekafektif,kognitif,danpsikomotorik.

Ranahinidigunakanuntukdapatmengukurkemampuansiswadalam

pembelajaran.. Hasil belajar tidak hanya memperhatikan aspek

pengetahuan,tetapihasilbelajarjugaperlumemperhatikanperubahan

tingkahlakusiswadanmemperhatikanketerampilansiswa.

10.UpayaMeningkatakanhasilbelajar

Upayauntukmeningkatkanhasilbelajarsiswamelaluipenggunaan

modelpembelajaran inkuiriterbimbing menurutAnggraeniS.S.,Effie

EfridaM.&Rusdi(2017,hlm.6)yaitu:

a.Masalah yang dipaparkan dalam lembar kerja siswa mampu

meningkatkankeingintahuansiswa.

b.Dapatterlaksananya prosedurkegiatan melaluipenggunaan model

inkuiriterbimbingdalam kegiatanpembelajaran.

c.Terdapatruangbagisiswauntukmenyampaikanhasildiskusisesuai

kelompoknya..

d.Tersedianyasaranadanprasaranapraktikum yangmenunjangkegiatan

belajar

Kemudian,menurutSardiman(2010,hlm.25)mengemukakanbahwa

upayadalam meningkatkanhasilbelajarsiswa,meliputi:

a.Materi pembelajaran akan diberikan oleh guru sesuai dengan

kompetensiyangdimilikisiswa.

b.Terdapatmodelpembelajaranyangcocok/tepatyangdigunakanuntuk

menjelaskanmateridantersedianyasaranaprasaranayangmenunjang

dalam kegiatanpembelajaran.

c.Memilikitujuanbelajar,tujuanbelajarsangatpentinggunamenjadi

tolakukurkeberhasilansiswa.

d.evaluasi,evaluasidilaksanakan untuk mengetahuiseberapa besar

pemahamansiswamengenaiprosespembelajaran.

UpayapeningkatanhasilbelajarmenurutAritonangdalam Ricardo,

Rini,I.M (2017,hlm.194)yaituuntukmeningkatkanhasilbelajar,guru

dapat memperhatikankeinginan dan motivasi belajar siswa,teknik

mengajargurudikelassangatperludiperhatikan,perlunyakarakterguru
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yangsangatbaik,terciptanyalingkungankelasyangmenyenangkan,serta

tersedianyafasilitasyangmendukungkegiatanpembelajaran.Pendapat

laindiungkapkanolehLytras,Tennyson,DePabloz,Penalvo,&Rusudalam

Ricardo,Rini,I.M (2017,hlm.194),menyatakanlingkunganbelajarguru

perludiperhatikansertateknikmengajardenganmenerapkanmetodologi

pembelajarandenganberpusatpadasiswa.

Berdasarkanpemaparandiatasmakadapatdisimpulkanbahwa

upayauntukmeningkatkanhasilbelajarsiswaadalahdenganperanguru

yangbaikdalam prosesbelajardikelas,upayayang dapatditempuh

antaralain,melaksanakantahapan-tahapankegiatandenganmodelinkuiri

terbimbing dalam proses pembelajaran dengan baik, kemudian

permasalahan yang disajikan dalam lembarkerja siswa harus dapat

membangkitkankeingintahuansiswa,tersedianyasaranadanprasarana

praktikum yangmendukungkegiatanbelajar,memberikankesempatan

kepadasiswauntukmengkomunikasikanhasildiskusiagarsikapilmiah

siswaberkembang.Kondisibelajaryangmenyenangkanbagisiswadalam

prosesbelajarakanmembuatsiswatermotivasiuntukbelajardantidak

mengalamikesulitandalam mengikutikegiatanpembelajaran.

G.MetodePenelitian

1.JenisdanPendekatanPenelitian

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian iniyaitu jenis

penelitian studipustaka dengan penggunaan pendekatan penelitian

deskriptifkualitatif.PenelitianstudipustakamenurutYaniawati,R.Poppy

2020 (yang dikutip darifkip.ac.id)merupakan jenis penelitian yang

digunakan dalam memperoleh informasiserta data melaluiberbagai

literatur,jurnal,buku,catatan,majalah,referensilainnya,serta hasil

penelitian sebelumnyayang relevan,untukmendapatkan jawaban dan

landasanteorimengenaimasalahyangakanditeliti.

PendekatanpenelitiankualitatifmenurutBogdandanTaylordalam I

WayanSuwendra(2018,hlm.4)menjelaskanbahwapenelitiankualitatif

merupakan penelitian secara sistematis sehingga dihasilkan data

deskriptifberupakalimatyangtertulisatauperkataandarisetiapindividu
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dan sikap yang dapatdiamati.IWayan Suwendra (2018,hlm.7)

merangkum bahwa “penelitian kualitatif adalah penelusuran secara

intensifmenggunakanprosedurilmiahuntukmenghasilkankesimpulan

naratifbaik tertulis maupun lisan berdasarkan analisidata tertentu”.

Penelusuraninsensifartinyamenelitidengantekun,sabar,dalam waktu

lama(3-6bulan),terlibatdalam fenomenasampaimendapatmaknayang

sebenarnya.Prosedurilmiahartinyamenggunakanmetodepengumpulan

data,analisisdatasesuaidenganteoriuntukmemperolehkesimpulan.

2.SumberData

Pengertian sumberdata menurutArikunto,S.(2013,hlm.172)

sumberdatamerupakansubjekdimanadataberasal.Sedangkanmenurut

Suhaidi,A.(2014,hlm.3)sumberdata merupakan subjek penelitian

dimana terdapatdata menempel.Pendapatlainnya dipertegas oleh

Yaniawati,R.Poppy2020(yangdikutipdarifkip.ac.id)yangmenyatakan

sumberdatadapatberupastudikepustakaanyangasalnyadariliterature

sepertijurnal,buku,suratkabar,dokumenpribadidanlainsebagainya.

Berdasarkanpaparantersebut,makadapatditarikkesimpulanbahwayang

dinamakan sumber data ialah subjek penelitian dimana data bisa

diperoleh atau menempel,sumberdata dapatberupa literaturseperti

terdapatdari,suratkabar,jurnal,dokumenpribadidanlainsebagainya.

Makauntuksumberdatadalam penelitianinidibedakanmenjadisumber

dataprimerdansumberdatasekunder.

a.SumberDataPrimer

SumberdataprimerdidefinisikanmenurutYaniawati,R.Poppy2020

(dikutip darifkip.ac.id)bahwasumberdataprimerialah sumberdata

utamayang langsungdigunakanolehpenelitidariobjekpenelitiannya

berupajurnaldanbukuyangdijadikanisumberpokokpadapenelitianini.

Kemudian,pengertiansumberdataprimerdikemukakanolehSugiyono

(2012,hlm.139)sumberprimerialahsumberutamayangdibutuhkanoleh

penelitidalam penulisannya,sumberdatayangvalidbiasanyaterdapat

dalam bukudanjurnalpenelitian.Selainitu,pendapatlainnyamenurut

Arikunto,S.(2013,hlm.172) data primermerupakan data yang
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didapatkandaripihakpertama,yaitudpatmelaluiwawancara.

Berdasarkanpenjelasandiatas,makapenelitimenarikkesimpulan

yangdimaksuddengansumberdataprimeryaitusumberdatayangdapat

diperolehdaripihakpertamakepadapenulis.Sumberdataprimeryang

dimilikipenelitiadalahmelaluijurnal.

b.SumberDataSekunder

SumbersekunderdidefinisikanolehYaniawati,R.Poppy2020(yang

dikutip darifkip.ac.id)merupakansumberdatapelengkap yang dapat

menunjangdatautama,meliputi:bukuatauartikelyangberperansebagai

pendukung,bukumaupunartikelutamadigunakanuntukmemperkuat

konsepyang terdapatdalam bukuatauartikelprimer.Kemudiansumber

data sekundermenurutSugiyono (2012,hlm.141)sumbersekunder

merupakan sumber data yang didapatkan penelitimelaluikegiatan

membaca,memahamisertamempelajaridenganmedialainyangberasal

dariberbagaisumberbacaansepertibukusertadokumen.Selainitu,

Silalahi,U(2012,hlm.289)mendefinisikanbahwayangdimaksuddengan

sumberdatasekundermerupakandatayangterkumpuldaripihakkedua

ataureferensilainyangtelahadasebelum penelitiandilaksanakan.

Berdasarkandaripenjelasandiatas,makadapatditarikkesimpulan

bahwa sumber data sekunder adalah suatu kegiatan membaca,

mempelajaridanmemahamidenganadanyareferensisumberbacaan

(buku, jurnal, artikel) sebelum penelitian dilaksanakan. Peneliti

menggunakansumberdatasekundersebagaipelengkapdarisumberdata

utamayangdidapatdaribeberapabukudanjurnal.

3.TeknikPengumpulanData

Pengumpulandatapadapenelitianiniyaitumelaluitinjauanpustaka.

TinjauanpustakadidefinisikanolehAnggoroToha(2011,hlm.22)yang

dimaksuddengantinjauanpustakamerupakankegiatanyangterdiridari

aktivitasmencarisumber,membacainformasi,sertamenganalisislaporan

penelitianyangterdiriteoriyangberhubungan judulpenelitianyangakan

dilaksanakan.

TeknikpengumpulandatadidefinisikanolehSugiyono(2016,hlm.
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224)teknikpengumpulandataadalahlangkahstrategisdalam penelitian

untukmemperolehdata.Kemudian,menurutHubbermandalam Sugiyono

(2014,hlm.402)teknikpengumpulandataadalahsebuahprosesyang

dilaksanakanolehpenelitigunamendapatkandatayangdiperlukandalam

prosespenelitiannya.DefinisilainnyadikemukakanolehEstebergdalam

Sugiyono(2016,hlm.317)teknikmengumpulkandataadalahrangkaian

kegiatan dalam penelitian untuk memperoleh data yang valid dan

informasiyangyangdiperlukanagarsalingmelengkapi.

Berdasarkanpemaparandefinisidiatas,dapatdisimpulkanbahwa

pengumpulandatayaituserangkaiankegiatandimanapenelitiberusaha

mengumpulkan data yang valid atau informasiyang diperlukan untuk

melengkapiisipenelitiannya,

DatayangadadikepustakaanmenurutYaniawati,R.Poppy2020

(yangdikutipdarifkip.ac.id)diolahdengancara:

a.Editing merupakan kegiatan pemeriksaan kembali data dari

kelengkapan data,kejelasan artidan keselarasan makna secara

keseluruhan.

b.Organizing yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan

kerangkayangdiperlukan.

c.Findingmerupakankegiatanyangdilakukansetelahproseseditingdan

organizing.Finding yaitu analisisisterhadap hasilpengorganisasian

data dengan memakaikaidah,teoridan metode yang digunakan

sehinggadidapatkankesimpulanyangmerupakanhasiljawabandari

rumusanmasalahdalam penelitian.

Kemudian,IMade,P.D.(2017,hlm 200)mendefinisikan3cara

mengolahdatadalam literatur,yaitu:

a.Editing adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penelitiuntuk

mengubah kalimatdata maupun sistematika penulisan data yang

kurangtepatagardidapatkanketepatandata.

b.Organizing, kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk

mengumpulkan,mencatat,sertamenyajikanfakta-faktauntuktujuan
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penelitian.

c.Findingadalahprosesmenganalisisdatayangdilakukansetelahproses

editingdanorganizingyangdidapatkandarisumberpenelitiansehingga

diperolehkesimpulan.

Berdasarkandefinisidiatas,makadapatdisimpulkanbahwayang

dimaksuddengan3caramengolahdatadalam studiliteraturadalahsebai

berikut:

a.Editing adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penelitiuntuk

mengubah kalimatdata maupun sistematika penulisan data yang

kurangtepatagardidapatkanketepatandata.

b.Organizing,yaitukegiatanmengorganisirdata-datadalam pengumpulan,

pencatatan,danpenyajianfaktasecarasistematisyangdiperolehuntuk

tujuanpenelitian.

c.Findingmerupakankegiatanyangdilakukansetelahproseseditingdan

organizing.Finding yaitu analisisisterhadap hasilpengorganisasian

data dengan memakaikaidah,teoridan metode yang digunakan

sehinggadidapatkankesimpulanyangmerupakanhasiljawabandari

rumusanmasalahdalam penelitian.

4.AnalisisData

analisis data dilakukan yang sedang diteliti, dengan tehnik

penggunaanmetodeyangmampumembantudalam memprosesdata,

menganalisisdatadanmenginterprestasikandatatersebut.

Kemudian,Edi,Doro & Stevalin Betshani (2010,hlm.72)

mengemukakanbahwaanalisisdataadalahmetodeyangdigunakanguna

mengetahuicaramenggambarkandata,hubungandatadanbatasandata

yang ada pada suatu sistem informasi. Pendapat lainnya juga

dikemukakanolehMuhadjir,Ndalam AhmadRijali(2018,hlm.84)analisis

dataialahupayauntukmerancangdatasecarasistematisdengancara

hasilobservasi,wawancara,danlainnyagunameningkatkanpemahaman
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penelitiantmengenai studikasusyangditelitidanmenyajikansebagai

temuanbagioranglain.

Berdasarkan beberapa definisidiatas,maka dapatdisimpulkan

bahwaanalisisdataadalahkegiatanmerangkaidatauntukmemperoleh

data dan menyusun secara sistematis.yang diperoleh baikdarihasil

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikandatakedalam kategori,menjabarkankedalam unit-

unit,menyusunkedalam pola,memilihmanayangpentingdanyangakan

dipelajari,danmembuatkesimpulansehinggamudahdipahamiolehdiri

sendirimaupunoranglain.

Kegiatanmenganalisadatadalam suatupenelitianadalahkegiatan

pokokyangakhirnyaakanmemperolehhasilpenelitianberupakesimpulan

dan saran.Pada penelitian initeknik analisis data menggunakan

pendekataninduktif,deduktif,interpretatifdankomparatif

a.Deduktif

DeduktifdidefinisikanolehYaniawati,R.Poppy2020(dikutipdari

fkip.ac.id)adalahpemikiranyangberdasarpadafaktaumum kemudian

ditarikkesimpulanyangbersifatkhusus.Pendekatandeduktifmerupakan

suatupendekatandengandidasariregulasiyangdigunakan.Kemudian,

Busrah(2012,hlm.5)mendefinisikandeduktifmerupakancarapandang

berfikiryang berdasardaripernyataan yang sifatnya umum kepada

kesimpulanyangsifatnyakhusus.

PendekatandeduktifjugadidefinisikanolehSamosirdalam Winarso,

Widodo (2014,hlm.102) yaitu pendekatan deduktifmerupakan cara

mengajaryangdidasarkankepadapenalarandeduktif.

Berdasarkanbeberapapendapatdiatas,dapatdiambilkesimpulan

bahwapendekatandeduktifmerupakancaraberfikirdarihalyangsifatnya

umum berupapemberianpenjelasantentangpembelajarankepadasuatu

halyangbersifatkhusus(berupacontoh-contoh).

b.Induktif

InduktifdidefinisikanolehYaniawati,R.Poppy2020 (dikutipdari

fkip.ac.id)induktifmerupakansuatukegiatanmengambilkesimpulandari
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pernyatan yang bersifat kongkrit menuju kepada pernyataan yang

berbentukabstrak,ataudaripengertianyangkhususmenujupengertian

yang bersifatumum.Pendekatan induktifmenurutPurwanto dalam

Rahmawati,Fitriana(2011,hlm.75)merupakanpendekatanpengajaran

yangawalidenganpenyajikansejumlahkeadaankhususkemudiandapat

tarikkesimpulanmenjadisuatufakta,prinsipatauregulasi.

PendekataninduktifjugadidefinisikanolehSamosirdalam Winarso,

Widodo(2014,hlm.100)yangmenyatakanbahwapendekataninduktif

merupakancaramengajaryangmenggunakandatauntukmenperoleh

konsepatauprinsipkepadasiswa.

Berdasarkan pendapatdiatas,maka dapatditarik kesimpulan

bahwapendekataninduktifmerupakanpendekatancaramengajaryang

diawalidengan penyajian sejumlah kondisikhusus selanjutnya dapat

ditarikmenjadisuatukesimpulan,prinsipatauregulasi.

b.Interpretatif

Interpretatifdidefinisikan oleh Yaniawati,R.Poppy (dikutip dari

fkip.ac.id,2020)merupakanmenginterpretasikansuatumaknakedalam

makna normatif. Pendekatan interpretif dimulaidariusaha untuk

memperoleh penjelasan mengenaikejadian sosialdan budaya yang

didasarikepadacarapandang orang lain.SedangkanNewman dalam

Akarimi,R.S.(2017,hlm.12)dikutip dalam repository.unpas.ac.id,

mengemukakanbahwainterpretifdapatmelihatfaktasebagaisesuatu

yangmemilikimaknakhusussebagaihalyangpentingdalam memahami

makna sosial. Kemudian Sugiyono (2010,hlm.13)mendefinisikan

pendekataninterpretatifsebagaipenelitianyangdifokuskanpadasifat

darisubjekdenganberusahamempelajarikerangkaberpikirsuatuobjek.

Berdasarkan definisidiatas,maka dapat disimpulkan bahwa

pendekataninterpretatifmerupakanusahauntukmendapatkan kejelasan

tentangkejadiansosial danbudayayangdidasaripadacarapandang

orangyangmengalamipristiwatersebut.

c.Komparatif

KomparatifdidefinisikanolehYaniawati,R.Poppy2020(yangdikutip
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dari fkip.ac.id) merupakan kegiatan membandingkan antara objek

penelitiandengankonseppembandingyangdibahasdalam penelitian.

Kemudian,definisipendekatankomparatifmenurutSugiyono(2014,hlm.

54)pendekatankomparatifmerupakankegiatanmembandingkankondisi

satu variabeldengan variabelyang lain.Selain itu,pendapatlainnya

dikemukakan oleh Nazirdalam Hudson (2010,hlm.3)pendekatan

komparatif yaitu penelitian yang dilaksanakan untuk mendapatkan

persamaanisidanperbedaanantarasatuvariabelpadavariabelyanglain.

Berdasarkandaridefinisidiatas,makadapat ditarikkesimpulan

bahwapendekatankomparatifadalahprosesdalam kegiatanpenelitian

yangdidalamnyamembandingkankeadaansatuvariabelataulebihbaik

itudariperbedaannyamaupunpersamaanobjekpenelitiandengankonsep

pembanding.

H.SistematikaPembahasan

Bagian ini memuat sistematika penulisan skripsi yang

menggambarkankandungansetiapbab,urutanpenelitian,sertahubungan

antarasatu bab dengan bab yang lainnyadalam membentuksebuah

kerangka untuk skripsi. Hal ini sejalan dengan sistematika yang

dikemukakanolehYaniawatiR.PoppydilingkunganDosenFKIPUnpas,

yaitusebagaiberikut:

Bab IPendahuluan,berisipenjelasan yang akan mengantarkan

pembacakepermasalahanpadapenelitian.Bagianpendahuluanberisi

latarbelakangpenelitianyangberkaitandengankesenjanganharapandan

faktadilapangan,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,

definisivariabel,landasanteori,metodepenelitiandansistematikaskripsi.

Bab IIberisikajian untuk masalah 1.Pada bab inimembahas

mengenai konsep model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk

meningkatkanhasilbelajarsiswa.

Bab IIIberisikajian untuk masalah 2.Pada bab inimembahas

mengenaistrategimodelpembelajaaran inkuiriterbimbing agarhasil

belajarpesertadidikmeningkat.

Bab IV berisikajian untuk masalah 3.Pada bab inimembahas
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mengenai hubungan hasil belajar peserta didik dengan model

pembelajaraninkuiriterbimbing.

BabVsimpulandansaranmenyajikanpenafsirandanpemaknaan

penelititerhadapanalisistemuanhasilpenelitiandanrekomendasiyang

ditunjukankepadaparapembuatkebijakan,penggunaataupadapeneliti

berikutnyayangberminatmelakukanpenelitianselanjutnya.


